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Abstract. This research aims to determine job insecurity on work motivation of non permanent teachers at SMA 
negeri 1 uluidano tae south nias. Job insecurity is a condition where workers feel that their jobs are threatened and 
there is a powerlessness to do anything about the situation. Based on the phenomenon that occurred Guru Tidak 
Teltap at SMA N. 1 Ululidano Tae Nias Selatan which has a high level of job insecurity, this occurs because Guru 
Tidak Tetap often feels like he has lost his enthusiasm for teaching, because many students do not respect honorary 
teachers. This study aims to determine the Influence of Job Insecurity on Work Motivation in Non-Permanent Teachers 
at SMA N. 1 Ululidano Tael Nias Selatan. This study uses a qualitative research method, research that uses a 
qualitative method focuses its analysis, the respondents are Non-Permanent Teachers at SMA N. 1 Uluidano Tae Nias 
Selatan totaling 34 people. The results of the study were taken by distributing questionnaires that were tested based 
on the Classical Assumption Test, Simple Linear Regression and T Test. The results of the study showed that there 
was an influence between Job insecurity on work motivation with a sign value of 0.001 <0.05. 
 
Keywords: Job Insecurity, Work Motivation 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh job insecurity terhadap motivasi kerja pada guru tidak 
tetap di SMA N 1 uluidano tae nias selatan. Job insecurity adalah kondisi dimana pekerja merasa pekerjaannya 
terancam serta adanya ketidakberdayaan untuk melakukan apapun terhadap situasi tersebut. Belrdasarkan felnomelna 
yang telrjadi Gulrul Tidak Teltap di SMA N. 1 Ullulidano Tae Nias Sellatan yang melmiliki tingkat job inselculrity 
yang tinggi hal ini telrjadi Karelna Gulrul Tidak Teltap selring melrasa kelhilangan selmangat melngajar, karelna 
banyaknya siswa yang tidak melnghargai gulrul honorelr. Penelitian ini bertujuan ulntulk melngeltahuli Pelngarulh 
Job Inselculrity Telrhadap Motivasi Kelrja Pada Gulrul Tidak Teltap di SMA N. 1 Ullulidano Tae Nias Sellatan.  
Pelnellitian ini melnggulnakan meltodel pelnellitian kulantitatif, pelnellitian yang melnggulnakan meltodel kulantitatif 
melmfokulskan analisisnya, respondennya Guru Tidak Tetap yang ada di SMA N.1 Uluidano Tae Nias selatan 
berjumlah 34 orang. Hasi penelitian di ambil dengan cara menyebarkan angket, yang di uji berdasarkan Uji Asumsi 
Klasik, Regresi Linear Sederhana dan Uji T. Hasil penelitian menunjukan bahawa ada pengaruh antara Job insecurity 
terhadap motivasi kerja dengan nilai sign 0.001 <0.05. 
 
Kata Kunci : Job Insecurity, Motivasi Kerja 
 

1. LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan investasi jangka panjang yang memiliki peran strategis sebagai 

modal awal dalam pembangunan dan kemajuan suatu bangsa. Tujuan pendidikan tidak hanya 

untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga membentuk karakter serta sikap 

positif agar individu dapat berkembang menjadi pribadi yang baik dan profesional. Dalam 
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Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 alinea keempat, 

dinyatakan bahwa salah satu tujuan nasional bangsa Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan 

bangsa. Oleh karena itu, pendidikan memiliki fungsi penting dalam mencetak sumber daya 

manusia yang unggul dari segi spiritual, intelektual, maupun keterampilan. 

Dalam proses pendidikan, peran guru menjadi sangat vital. Guru tidak hanya bertanggung 

jawab dalam menyampaikan ilmu pengetahuan, tetapi juga dalam membentuk karakter dan 

membimbing perkembangan sosial serta emosional peserta didik. Sardiman (2018) menyatakan 

bahwa guru merupakan salah satu komponen utama dalam proses pembelajaran dan pembentukan 

sumber daya manusia yang potensial di bidang pembangunan. Seiring dengan meningkatnya 

tuntutan profesionalisme, guru dituntut untuk tidak hanya menjadi pengajar, tetapi juga sebagai 

pendidik dan pembimbing yang berperan aktif dalam proses pendidikan. Hal ini diperkuat oleh 

pernyataan Menteri Pendidikan, Nadiem Makarim (2020), yang menyatakan bahwa kualitas guru 

merupakan kunci keberhasilan pembelajaran dan pendidikan di Indonesia. 

Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan adanya berbagai permasalahan yang 

dihadapi oleh profesi guru, terutama guru tidak tetap (GTT). Di Indonesia, terdapat dua kategori 

guru di sekolah: guru tetap yang berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan guru tidak tetap yang 

umumnya disebut sebagai guru honorer. Meskipun keduanya memiliki tugas yang serupa, yaitu 

melaksanakan pembelajaran dan menyusun administrasi, terdapat perbedaan yang signifikan 

dalam hal status kepegawaian dan kesejahteraan ekonomi. Guru PNS mendapatkan gaji dan 

tunjangan yang dijamin oleh negara, sedangkan guru tidak tetap biasanya memperoleh honor dari 

dana operasional sekolah berdasarkan Surat Keputusan (SK) dari komite sekolah (Suyanto & 

Abbas, 2018). 

Kesejahteraan guru tidak tetap di Indonesia masih jauh dari kata layak. Sebagian besar 

GTT menerima honor yang tidak setara dengan Upah Minimum Provinsi (UMP), dan belum ada 

regulasi yang mengatur Upah Minimum Guru (UMG) secara nasional. Akibatnya, honorarium 

yang diterima sangat bervariasi antar daerah (Chairani Meiza, 2019). Ketimpangan ini berpotensi 

menimbulkan keresahan, ketidakpuasan, dan penurunan motivasi dalam melaksanakan tugas 

sebagai pendidik. Kondisi ini menimbulkan tingkat job insecurity yang tinggi pada guru tidak 

tetap. 

Job insecurity merupakan kondisi psikologis di mana individu merasa pekerjaan yang 

dimilikinya terancam dan tidak ada jaminan kelangsungan kerja. De Witte (2018) menyatakan 



  

bahwa job insecurity dapat muncul ketika seseorang menginginkan status kepegawaian tetap 

namun tidak memilikinya. Hal ini berdampak pada berkurangnya komitmen terhadap organisasi, 

menurunnya kepercayaan pada manajemen, serta penurunan kinerja dan prestasi kerja. Sverke, 

Hellgren & Naswall (2018) juga menambahkan bahwa ketidakamanan kerja dapat menurunkan 

motivasi dan prestasi kerja karyawan, serta berdampak negatif pada tujuan organisasi. 

Motivasi kerja sendiri merupakan dorongan internal yang membuat individu melakukan 

suatu aktivitas tertentu secara konsisten. Sultrisno (2019) menjelaskan bahwa motivasi berkaitan 

erat dengan pemenuhan kebutuhan manusia, baik secara fisik maupun psikologis. Salah satu 

kebutuhan psikologis yang esensial adalah rasa aman dalam bekerja. Apabila rasa aman ini tidak 

terpenuhi, maka individu akan mengalami job insecurity yang berdampak langsung pada 

menurunnya motivasi kerja. 

Fenomena ini juga terjadi di SMA Negeri 1 Ululidano Tael, Kabupaten Nias Selatan. Guru 

tidak tetap di sekolah ini sering kali mengalami tekanan psikologis karena status kepegawaian 

yang tidak jelas, rendahnya penghargaan dari siswa, serta sistem pembagian jam mengajar yang 

lebih memprioritaskan guru PNS. Guru tidak tetap harus bersaing dalam mendapatkan jam 

mengajar, karena honor yang diterima bergantung pada jumlah jam pelajaran yang mereka ajarkan. 

Ketidakpastian ini memaksa sebagian guru honorer untuk mengajar di lebih dari satu sekolah demi 

mencukupi kebutuhan hidup, yang pada akhirnya menimbulkan kelelahan dan menurunnya 

semangat kerja. 

Penelitian ini berfokus pada guru tidak tetap karena mereka tidak memiliki status 

kepegawaian yang tetap dan bekerja berdasarkan kontrak yang sewaktu-waktu dapat tidak 

diperpanjang. Berbeda dengan PNS yang mendapatkan jaminan pekerjaan dan berbagai tunjangan 

seperti pensiun dan asuransi kesehatan, guru tidak tetap tidak mendapatkan perlindungan tersebut. 

Oleh karena itu, mereka lebih rentan mengalami job insecurity, yang berdampak langsung pada 

motivasi kerja mereka. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Job insecurity merupakan kondisi psikologis yang muncul ketika individu merasa bahwa 

pekerjaan mereka berada dalam ancaman dan mereka tidak memiliki kontrol untuk mengubah 

situasi tersebut. Kondisi ini biasanya disertai dengan rasa takut, stres, kebingungan, dan 

ketidakpastian tentang masa depan pekerjaan. Rosenblatt (2018) menyebutnya sebagai perasaan 
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tidak berdaya untuk mempertahankan kesinambungan kerja yang diinginkan dalam situasi yang 

mengancam. Halimah dan Fathoni (2018) menyebutkan bahwa job insecurity adalah pengalaman 

internal individu yang mencerminkan ketidakpastian terhadap kelangsungan pekerjaan. 

Iskandar dan Yulhansyah (2018) menambahkan bahwa job insecurity merupakan persepsi 

subjektif individu terhadap pentingnya pekerjaan serta ketidakberdayaan dalam menghadapi 

masalah kerja. Auldina (2018) menyoroti bahwa ketidakamanan kerja juga meliputi ketidakpastian 

terhadap penempatan, gaji, peluang promosi, dan pelatihan. 

Indikator dari job insecurity mencakup makna penting pekerjaan bagi individu, persepsi 

terhadap potensi kehilangan aspek-aspek penting dalam pekerjaan, serta rasa ketidakberdayaan 

dalam menghadapi ancaman tersebut. 

Guru memiliki peran penting dalam mencerdaskan kehidupan bangsa di berbagai aspek—

spiritual, intelektual, emosional, dan fisik. Guru Tidak Tetap (GTT) umumnya bekerja dengan 

sistem kontrak dan memiliki keterbatasan dalam hal kesejahteraan dibandingkan dengan guru 

berstatus PNS. Hak-hak yang seharusnya dimiliki oleh guru, seperti penghasilan layak, 

kesempatan pengembangan diri, dan perlindungan hukum, tidak sepenuhnya dapat dinikmati oleh 

GTT karena keterbatasan anggaran atau status kepegawaian yang tidak tetap. 

Motivasi kerja merupakan dorongan yang timbul dari dalam diri atau dari lingkungan luar 

yang mendorong seseorang untuk bekerja secara optimal. Afandi (2018) menyebut motivasi 

sebagai keinginan yang timbul karena adanya inspirasi dan semangat untuk bekerja dengan 

sepenuh hati. Sulwanto (2020) menambahkan bahwa motivasi mencakup kekuatan internal dan 

eksternal yang mendorong tindakan seseorang. Indikator motivasi kerja mencakup kedisiplinan, 

kreativitas dan daya imajinasi tinggi, kepercayaan diri, kemampuan menghadapi tekanan, serta 

tanggung jawab terhadap pekerjaan yang dilakukan. 

Me lnu lru lt Ulma Se lkaran (2017:86), ke lrangka pe lmikiran me lru lpakan fondasi dimana se llu lru lh 

proye lk pelne llitian didasarkan. Ke lrangka te loritis adalah jaringan asosiasi yang disu lsu ln, dije llaskan 

se lcara logis antar variablel yang dianggap melmpu lnyai ke lte lrkaitan de lngan situ lasi atau l masalah dan 

diidelntifikasikan mellaluli prose ls wawancara, tinjaulan lite lratu lre l dan pe lngamatan. Ke lrangka te loritis 

ataul kelrangka pelmikiran melnu lnju lkan kelyakinan te lntang bagaimana fe lnome lna saling te lrkait satu l 

sama lain, se llain itu l kelrangka pe lmikiran ju lga me lru lpakan pelnje llasan te lntang ke lte lrkaitan variable l 

de lpe lndeln de lngan inde lpe lndeln. 



  

Karyawan me lngalami rasa tidak aman (job inse lcu lrity) yang makin me lningkat kare lna 

ke ltidakstabilan telrhadap statu ls ke lpe lgawaian me lre lka dan tingkat pe lndapatan yang makin tidak bisa 

diramalkan, akibatnya inte lnsi pindah ke lrja(tu lrnove lr) ce lnde lru lng me lningkat, se lrta gaji, faktor u lsia, 

lama kelrja, dan buldaya organisasi ju lga belrpe lran pelnting dalam pe lnu lru lnan motivasi ke lrja.  

Job inselcu lrity (ke ltidakamanan ke lrja) yang dialami karyawan me lnu lru lt Su lhartono, 

(2017:61), karyawan me lngalami rasa tidak aman dalam hal ini kondisi pe lke lrjaan, konflik pe lran, 

pe lngelmbangan karir, dan pu lsat pe lnge lndalian yang se lmakin melningkat kare lna ke ltidakstabilan 

telrhadap statu ls pe lke lrjaan melrelka yang hanya se lbagai karyawan kontrak, se lhingga bisa me lmicu l 

kulrangnya motivasi dalam be lke lrja. 

 

 

 

 

    Gambar 2.5 : Ke lrangka Belpikir 

3. METODE PENELITIAN 

Melnulrult Azwar, (2017), Pelnellitian ini melnggulnakan meltodel pelnellitian 

kulantitatif, pelnellitian yang melnggulnakan meltodel kulantitatif melmfokulskan analisisnya 

pada data kulantitatif (bilangan) yang dikulmpullkan delngan melnggulnakan meltodel 

pelngulkulran dan diolah delngan  melnggulnakan meltodel analisis statistik. Selmula 

variabell haruls dapat  diidelntifikasi dan diulkulr delngan jellas. Hulbulngan antar variabell 

yang ditelliti dikorellasikan ataul dinyatakan selcara strulktulral dan diulji selcara elmpiris. 

Alasan melnggulnakan pelndelkatan kulantitatif karelna pelnelliti ingin melngeltahuli 

job inselculrity selrta ingin melndapatkan data yang akulrat selsulai fakta dilapangan yang dapat 

diulkulr kelmuldian melngulji hipotelsis dari pelnellitian yang dilakulkan selhingga 

belrdasarkan data telrselbult pelnelliti melnggulnakan pelndelkatan kulantitatif. 

 

 

 

 

 

 

Job Insecurity (X) Motivasi Kerja  (Y) 



Pengaruh Job Insecurity Terhadap Motivasi Kerja Pada Guru Tidak Tetap  
Di Sma N.1 Uluidano Tae Nias Selatan 

332      Jurnal Publikasi Manajemen Informatika VOLUME 4, NO. 1, Januari 2025 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Karakteristik Responden 
Re lsponde ln pe lne llitian pada gu lrul tidak te ltap di SMA N. 1 U llu lidano Tae l Nias Se llatan 

se lbanyak 34 relsponde ln yaitul gu lru l GTT yan be lke lrja di SMA N. 1 U llu lidano Tae l u lntu lk me lnu lnjang 

pe lne llitian dibultu lhkan pu lla pe lnge llompokan data be lrdasarkan je lnis ke llamin, u lsia, lama be lke lrja dan 

pe lndidikan te lrakhir. Se lte llah se lle lsai dise lbarkan ku lelsione lr maka dapat ditarik gambaran me lnge lnai 

data pelngellompokan re lsponde ln. 

1) Pengelompokan data responden berdasarkan jenis kelamin 

Ku lmpu llan data me llalu li ku le lsione lr yang disajikan pada tabe ll se lbagai be lriku lt: 

tabel 1 data responden berdasarkan jenis kelamin 

Jenis Kelamin 

 Fre lqu le lncy Pe lrcelnt 

Valid 

Pe lrce lnt 

Cu lmu llative l 

Pe lrce lnt 

Valid Laki-laki 11 32.4 32.4 32.4 

Pe lre lmpu lan 23 67.6 67.6 100.0 

Total 34 100.0 100.0  

  Su lmbe lr: data diolah olelh pe lnu llis 2024 

Be lrdasarkan ku le lsionelr yang te llah dise lbarkan pada tabe ll 4.1. di atas dari 34 

orang relsponde ln yang me lnjadi objelk pe lne llitian, laki-laki be lrju lmlah 11 orang atau l 32,4 

dan pelrelmpu lan se lbanyak 23 orang atau l 67,6% dan dapat disimpu llkan bahwa mayoritas 

relsponde ln di SMA N. 1 U llu lidano Tae l Nias Se llatan adalah pe lre lmpu lan. 

2) Pengelompokan data responden berdasarkan usia 

Hasil pelngulmpu llan data me llalu li ku le lsione lr, dipelrole lh hasil karakte lristik 

be lrdasarkan ulsia pada 34 relsponde ln se lpe lrti telrlihat pada tabe ll se lbagai belriku lt: 

Tabel 2 Data Responden Berdasarkan Usia 

Usia 

 Fre lqu le lncy Pe lrce lnt 

Valid 

Pe lrce ln

t 

Cu lmu llative l 

Pe lrce lnt 

Valid 21-30 Tahu ln 10 29.4 29.4 29.4 

30-40 Tahu ln 15 44.1 44.1 73.5 



  

40-50 Tahu ln 9 26.5 26.5 100.0 

Total 34 100.0 100.0  

Sulmbe lr: hasil olahan data 2024 

Be lrdasarkan tabe ll 4.2. di atas, dapat kita lihat dari se lju lmlah 34  re lsponde ln 

de lngan u lsia 21-30 Tahu ln selbanyak 10 orang ataul 29,4%. U lsia 30-40 Tahu ln 15 orang 

atau l 44,1% dan u lsia 40-50 Tahu ln se lbanyak 0 orang atau l 26,5%. Dari data yang te llah 

dipelrole lh u lsia yang paling banyak adalah u lsia 30-40 tahu ln se lbanyak 15 orang atau l 

44,1%. 

3) Pengelompokan Responden berdasarkan lama bekerja 

  Ku lmpu llan data me llalu li ku lelsione lr yang disajikan pada tabe ll selbagai be lriku lt : 

Tabel 4  Data Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

Lama Bekerja 

 Fre lqu le lncy Pe lrce lnt 

Valid 

Pe lrce ln

t 

Cu lmu llative l 

Pe lrce lnt 

Valid 1-5  Tahu ln 10 29.4 29.4 29.4 

5-10 Tahu ln 15 44.1 44.1 73.5 

10-15 Tahu ln 9 26.5 26.5 100.0 

Total 34 100.0 100.0  

 

Be lrdasarkan tabe ll di atas, dapat kita lihat dari se lju lmlah 34  re lsponde ln de lngan  

lama be lke lrja 1-5 Tahu ln se lbanyak 10 orang atau l 29,4%. Lama be lke lrja 5-10 Tahu ln 15 

orang ataul 44,1% dan 10-15 Tahu ln se lbanyak 9 orang atau l 26,5%. Dari data yang tellah 

dipelrole lh u lsia yang paling banyak adalah u lsia 30-40 tahu ln se lbanyak 15 orang atau l 

44,1%. 

 

4.2 Uji Intrumen 
4.2.1 Uji Validitas 

 Menurut Sugiyono (2019: 267), uji validitas merupakan persamaan data 

yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang diperoleh langsung yang terjadi pada 

subjek penelitian. Uji validitas ini dilakukan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu 
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kuesioner yang diperoleh oleh peneliti dari responden, uji validitas yang akan 

digunakan oleh peneliti yaitu dengan menggunakan bantuan SPSS, SPSS merupakan 

salah satu aplikasi untuk menganalisis data statistik. 

4.2.2 Uji Reabilitas 
Menurut Sugiyono (2019: 130), uji reliabilitas adalah sejauh mana hasil 

pengukuran dengan menggunakan objek yang sama, akan menghasilkan data yang 

sama. Uji reliabilitas dilakukan terhadap item pertanyaan yang dinyatakan valid, suatu 

variabel dikatakan reliabel atau handal apabila jawaban terhadap pertanyaan selalu 

konsisten. Reliabilitas berkenan dengan derajat konsistensi dan stabilitas data atau 

temuan, untuk melihat ketepatan atau kejelasan angket. Tinggi rendahnya reliabilitas 

dinyatakan dengan nilai yang disebut koefisien reliabilitas, yang berkisaran antara 0-

1. Dalam penelitian ini peneliti menguji reliabilitas dengan model cronbach’s alpha, 

dimana peneliti menggunakan bantuan proram SPSS version 26. Me lnu lru lt Ariku lnto 

(2016:45), me lnje llaskan te lntang dasar pe lngambilan ke lpu ltu lsan dalam u lji re labilitas 

se lbagai be lriku lt 

a. Jika nilai Cronbach‟s Alpha > r tabe ll maka ku le lsionelr dinyatakan re lliabe ll 

b. Jika nilai Cronbach‟s Alpha < r tabe ll maka ku le lsione lr dinyatakan tidak re lliabe ll 

             Tabel 8 Perhitungan Reliabilitas Variabel  Job Insecurity 

Variabe ll Cronbach's Alpha N of Ite lm 

Job Inse lcu lrity 0,890 12 

  Sulmbe lr: diolah dari data prime lr me llalu li spss satatistic26, 2024 

Hasil pe lngu ljian re lliabilitas te lrhadap instru lme ln me lnghasilkan angka Cronbach 

Alpha le lbih belsar dari 0,7 yaitu l se lbelsar 0,890 u lntu lk Job Inse lcu lrity dinyatakan re lliabe ll jika 

me lmbe lrikan nilai Cornbach alpha> 0,7. De lngan me lrulju lk pada informasi di atas, dapat 

dinyatakan bahwa pe lrnyataan-pe lrnyataan dalam angke lt pe lne llitian ini me lmiliki re lliabilitas 

yang cu lku lp dan layak digu lnakan dalam konte lks pe lne llitian ini. 

             Tabel 8 Perhitungan Reliabilitas Variabel  Motivasi Kerja 

Variabe ll Cronbach's Alpha N of Ite lm 

Motivasi Ke lrja 0,765 15 

 



  

Dari hasil ulji re labilitas u lntu lk variabe ll Motivasi Ke lrja me lnu lnju lkan variabe ll 

relliabe ll, delngan nilai cronbach’s qlpha 0,765>0,7 

  

4.3    Uji Hipotesis 
4.3.1 Uji Koefesien Determinasi 

Dalam pe lne llitian ini me lnggu lnakan adju lste ld R squ lare l, dimana se ltiap tambahan satu l 

variabe ll indelpe lnde ln, maka R2 pasti me lningkat. Ole lh karelna itu l banyak pe lne lliti yang 

melnganju lrkan me lnggu lnakan adju lste ld R squlare l pada saat me lnge lvalu lasi mode ll re lgre lsi. 

Tidak selpe lrti R2, nilai adju lste ld R2dapat naik atau l tu lru ln apabila satu l variabe ll inde lpe lnde ln 

ditambahkan ke l dalam mode ll. 

 

Tabel 11 

Hasil Uji Koefisisen Determinasi R2 

Model Summaryb 

Mode ll R R Squlare l 

Adjulsteld R 

Squ lare l 

Std. E lrror of 

the l E lstimatel 

1 .655a .429 .699 4.338 

 

a. Pre ldictors: (Constant), job inse lcu lrity 

b. Delpe lndelnt Variable l: Motivasi Kelrja 

Be lrdasarkan hasil u lji koe lfisie ln de lte lrminasi di atas, nilai Adjulste ld R 

Squ larel se lbe lsar 0.699 me lnu lnju lkkan bahwa mode ll re lgrelsi ini dapat me lnje llaskan 

selkitar 39.9% variabilitas dari variabe ll de lpe lnde ln, yaitu l Motivasi Ke lrja (Y), yang 

dipe lngaru lhi ole lh variabell inde lpe lnde ln Job Inse lcu lrity (X). Hal ini me lngindikasikan 

bahwa variabe ll-variabe ll te lrse lbu lt me lmiliki pe lngaru lh yang signifikan te lrhadap 

Motivasi Ke lrja, melskipu ln masih te lrdapat 30.1% variabilitas yang mu lngkin 

dipe lngaru lhi ole lh faktor-faktor lain yang tidak te lrmasu lk dalam pe lne llitian ini. 

  

4.4      Pembahasan 
4.4.1   Hasil Penelitian 

 Be lrdasarkan tabell   nilai koe lfe lsie ln kole lrasi Job inselcu lrity se lbe lsar 0.761 

be lrdasarkan peldoman nilai inte lrprelstasi kole lrasi nilai be lrada pada re lntang 0,60-0,0.700 
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yang belrarti tingkat hu lbu lngan Job Inse lculrity telrhadap Motivasi Ke lrja te lrmasu lk pada 

tingkat hulbu lngan yang Ku lat. 

Me lnu lrult Gre lelnhalgh dan Rose lnblatt job inse lcu lrity me lru lpakan rasa tidak be lrdaya 

(powe lrle lss) u lntu lk me lmpe lrtahankan ke llangsu lngkan atas su latu l pe lke lrjaan akibat dari 

ancaman situlasi pada pelke lrjaan (Halu lngu lnan, 2023). Saylor me lnyampaikan job inse lcu lrity 

bisa belrarti selpe lrti se lbu lah pelrasaan te lgang, celmas, was-was, stre ls, se lrta me lrasa tidak pasti 

yang be lrkaitan de lngan sifat se lrta ke lbe lradaan ke llanju ltan su latu l pe lke lrjaan yang karyawan 

rasakan. Se lhingga kare lna rasa taku lt yang belrle lbih te lrse lbu lt akhirnya me lnimbu llkan 

ke linginan se lse lorang agar se lnantiasa be lkelrja le lbih gigih de lmi te lrhindar dari re lsiko 

telrjadinya job inse lcu lrity (De lvitriana e lt al., 2017). Ashfor me lnje llaskan bahwa te lrdapat lima 

komponeln dalam job inse lcu lrity. Pe lrtama arti pe lke lrjaan te lrse lbu lt te lrhadap se lse lorang, 

maksuldnya adalah se lpe lnting apa aspe lk kelrja te lrse lbu lt te lrhadap se lse lorang se lhingga dapat 

me lmbelrikan pelngaru lh dalam tingkat rasa tidak aman se lorang karyawan pada 

pe lke lrjaannya. Keldu la ke lmulngkinan adanya pelru lbahan ne lgatif te lrhadap aspe lk ke lrja. Ke ltiga 

tingkat ancaman te lrhadap ke lmu lngkinan te lrjadinya ke ljadian ne lgatif yang me lmbe lrikan 

pe lngaru lh pada aspelk ke lrja selse lorang. Ke le lmpat tingkat pe lru lbahan ne lgatif telrhadap 

ke lsellulru lhan ke lrja yang se lse lorang rasakan ke ltika kondisi seldang telrancam. Ke llima tidak 

be lrdaya (powelrle lss) (Halu lngu lnan, 2022) 

Grele ln (2023), me lnyatakan job inse lculrity se lbagai ke lge llisahan pe lke lrjaan yaitu l 

se lbagai sulatu l ke ladaan dari ke ltidakpastian pe lke lrjaan yang te lru ls me lne lru ls dan tidak 

me lnye lnangkan. Karyawan yang me lngalami job inse lcu lrity dapat me lngganggu l se lmangat 

ke lrja se lhingga e lfelktivitas dan elfisie lnsi dalam mellaksanakan tu lgas tidak dapat diharapkan 

dan me lngakibatkan tu lru lnnya produ lktivitas ke lrja. Akibat tu lru lnnya produ lktivitas ke lrja dapat 

me lmpelngarulhi kelbe lrlangsulngan pe lrulsahaan. Se lhingga pe lne lliti te lrtarik me llaku lkan 

pe lne llitian u lntulk me lngulji se lcara e lmpiris apakah ada hu lbu lngan antara motivasi ke lrja de lngan 

job inse lculrity di Pe lru lsahaan Nyonya Melne le lr. Pe lne llitian ini be lrtu lju lan u lntu lk me lngu lji se lcara 

e lmpiris hu lbu lngan antara job inse lcu lrity delngan motivasi ke lrja. Apakah karyawan teltap 

be lke lrja selcara baik dan me lmiliki motivasi kelrja ke ltika dalam ke ladaan tidak be lrdaya atau l 

telrancaman di te lmpat ke lrja. 

Pe lne llitian Hanafiah (2019) yang me lnge lmu lkakan bahwa Job inse lcu lrity 

me lmu lncu llkan be lrbagai dampak nelgatif, baik dalam aspe lk psikologis mau lpu ln aspe lk non 



  

psikologis. Dampak aspe lk psikologis yang mu lncull bisa be lrulpa pe lnu lru lnan inte lnsi tu lrnove lr, 

pe lnu lru lnan krelativitas, pe lrasaan mu lrulng dan be lrsalah, ke lkhawatiran bahkan ke lmarahan. 

Pe lgawai yang me lngalami job inse lcu lrity dapat melngganggu l se lmangat ke lrja se lhingga 

e lfelktivitas dan elfisielnsi dalam mellaksanakan tu lgas tidak dapat diharapkan dan 

me lngakibatkan tu lrulnnya produ lktivitas kelrja. Job inse lcu lrity diartikan se lbagai pe lrasaan 

telgang ge llisah, khawatir, strels, dan me lrasa tidak pasti dalam kaitannya delngan sifat dan 

ke lbe lradaan pe lkelrjaannya. 

Se ldangkan melnu lru lt Nopiando (2018) Job inselcu lrity adalah kondisi psikologis 

se lorang karyawan yang me lrasa te lrancam atau l khawatir akan ke llangsu lngan pe lke lrjaannya 

dimasa yang akan datang. Ke ltidaknyamanan ke lrja me lru lpakan ke ltidakbe lrdayaan u lntu lk 

me lmpelrtahankan ke lsinambu lngan yang diinginkan dalam kondisi ke lrja yang te lrancam 

(Sulciati,2019). Che ln (2018) me lnyatakan bahwa e lfe lk job inse lcu lrity le lbih ku lat dirasakan 

ole lh orang de lngan masa kelrja singkat ataul te lmpore lr daripada me lmiliki statu ls se lbagai 

pe lgawai teltap. De l Witte l (2005) melnyatakan bahwa job inselcu lrity me lru lpakan fe lnome lna 

sosial yang dapat di ulku lr karelna adanya pe lrulbahan fu lndame lntal se lpe lrti re lstru lktu lrisasi dan 

pe lnambahan karyawan kontrak pada se lbu lah organisasi yang be lrfoku ls pada ke lce lndelru lngan 

karyawan yang telrancam kelhilangan pe lkelrjaan. 

Hasil pelne llitian ini me lnu lnju lkkan bahwa Job ise lcu lrity me lmbe lrikan pe lngaru lh yang 

sangat signifikan te lrhadap Motivasi Ke lrja.  Hasil pe lne llitian ini se ljalan de lngan pe lne llitian 

Damayanti (2018) me lnyatakan bahwa hulbu lngan inte lrpelrsonal dan ke lamanan ke lrja 

me lmiliki pelngaru lh yang signifikan te lrhadap motivasi ke lrja. Ke ltika hu lbu lngan inte lrpe lrsonal 

dalam pelke lrjaan dan ke lamanan ke lrja tinggi maka akan me lmpe lngaru lhi pada tingkat 

motivasi ke lrja, belgitulpu ln se lbaliknya. Telrdapat hal lain yang dapat me lmpe lngaru lhi motivasi 

ke lrja gu lrul yaitu l be lrkaitan de lngan ke lbahagiaan individu l dalam be lke lrja. Laksmi & Bu ldiani 

(2019) me lngelmulkakan bahwa motivasi ke lrja pe lgawai be lrkaitan de lngan ada tidaknya 

ke lbahagiaan dalam be lke lrja.  

Karyawan yang melmiliki motivasi tinggi adalah se lse lorang yang be lru lsaha 

se lmaksimal mu lngkin dalam me lnyellelsaikan pe lke lrjaannya dan me llu langkan waktu lnya agar 

hasil pe lkelrjaannya baik. Karyawan yang me lmiliki motivasi ke lrja re lndah adalah karyawan 

yang tidak mau l me lncoba me llaku lkan yang telrbaik, se lrta jarang me llu langkan waktu l dan 

u lsaha elkstra ulntu lk me llakulkan pelke lrjaannya hal telrse lbu lt di ke lmu lkakan ole lh Kinlaw (dalam 
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Agu lstini, 2017). me lnyatakan bahwa faktor-faktor motivasi kelrja yang paling ku lat adalah 

telrpe lnulhinya ke lbu ltulhan dasar u lntu lk melmpe lrtahankan hidu lp yaitu l makan, minu lm, te lmpat 

tinggal, dan selje lnisnya. Kelbu ltulhan karyawan me lningkat yaitu l ke linginan me lndapatkan 

ke lamanan hidu lp kelmuldian dalam taraf yang le lbih maju l, bila rasa aman tellah te lrpe lnu lhi 

me lrelka me lnambakan barang me lwah, statu ls, dan ke lmu ldian pre lstasi se lpe lrti dalam hirarki 

ke lbu ltu lhan Maslow ke lbu ltu lhan rasa aman ada pada tingkat keldu la pada piramida ke lbu ltu lhan 

se lte llah kelbu ltu lhan biologis, hal ini dapat disimpu llkan bahwa ke lbu ltu lhan akan rasa aman 

se lse lorang melrulpakan ke lbu ltulhan yang mu ltlak haru ls dipe lnu lhi. Maslow (Siagian, 2004), 

me lmbeldakan ke lbu ltu lhan akan rasa aman me lnjadi ke lbu ltu lhan rasa aman selcara psikologis 

dan kelbultulhan rasa aman se lcara fisik. 

4.4.2   Implikasi Penelitian 
 Pelne llitian me lnu lnjulkkan bahwa tingkat kelamanan ke lrja yang tinggi be lrhu lbu lngan 

positif de lngan motivasi ke lrja. Gu lru l Tidak Te ltap yang be lke lrja di SMA N.1 Idanotae l rata-

rata me lngalami job inse lsu lrity dan pelnu lrulnan motivasi ke lrja. Hal ini be lrdampak pada 

aktifitas pe lke lrjaan gu lrul te lrse lbu lt. Adanya job inse lcu lrity yang tinggi dapat me lnye lbabkan 

strels, kelcelmasan, dan keltidakpu lasan, yang pada gilirannya melnu lru lnkan motivasi ke lrja. 

 Ku lalitas me lngajar gu lru l be lrgantu lng pada re lspon se lkolah te lrhadap kine lrja ke lrja 

me lrelka. Gu lrul Tidak Te ltap kadang melrasa tidak dihargai delngan u lsaha yang me lre llaku lkan 

yang akhirnya be lrdampak pada motivasi ke lrja. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pelne llitian ini be lrtu lju lan u lntu lk melnge ltahu li Pe lngaru lh Job inse lcu lrity telrhadap Motivasi 

ke lrja. Belrdasarkan hasil pe lne llitian dapat di tarik ke lsimpu llan bahwa: 

1. Be lrdasarkan tabe ll   nilai koe lfelsie ln kole lrasi Job inse lcu lrity se lbe lsar 0.761 be lrdasarkan pe ldoman 

nilai inte lrprelstasi kolelrasi nilai be lrada pada relntang 0,60-0,0.700 yang be lrarti tingkat 

hulbu lngan Job Inse lcu lrity telrhadap Motivasi Kelrja te lrmasu lk pada tingkat hu lbu lngan yang Ku lat. 

2. Be lrdasarkan hasil u lji Kolmogorov-Smirnov, nilai Asymp. Sig. (2-taile ld) adalah 0.200. Dalam 

u lji Kolmogorov-Smirnov, nilai signifikansi yang le lbih belsar dari 0.05 me lnu lnju lkkan bahwa 

data tidak belrbelda signifikan dari distribulsi normal. De lngan nilai signifikansi 0.200, yang le lbih 

be lsar dari 0.05, dapat disimpu llkan bahwa tidak ada bu lkti yang cu lku lp u lntu lk me lnolak hipote lsis 

nol. Artinya, data relsidu lal me lngiku lti distribu lsi normal dan u lji normalitas tidak melnu lnju lkkan 



  

pe lnyimpangan signifikan dari normalitas. 

3. Nilai relgre lsi linelar se lbe lsar 0.410, melnu lnju lkan bahwa job inse lcu lrity me lmpu lnyai pelngaru lh 

yang positif te lrhadap Motivasi Ke lrja yang be lrarti bahwa se ltiap ke lnaikan 1 satu lan variabe ll job 

inse lculrity i maka akan me lmpe lngaru lhi Motivasi Ke lrja se lbe lsar 0,0410, de lngan asu lmsi bahwa 

variabell lain tidak dite lliti dalam pe lne llitian ini. 

4. Pelngarulh variabell Job Inse lcu lriy te lrhadap variabe ll Motivasi Ke lrja  Dike ltahu li nilai sign 0.001 

<0.05 dan nilai T hitulng 5.014 >2.024 se lhingga dapat disimpu llkan bahwa te lrdapat pe lngaru lh 

antara variabe ll Job Inse lculriy te lrhadap variabe ll Motivasi Kelrja   
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